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ABSTRAK

Jurnalistik Online yang kini tengah booming di masyarakat, dikenal sebagai new media dengan informasi yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja selama terhubung dengan internet. Karakteristik Jurnalistik Online yang memiliki keunggulan dapat memuat beberapa format sekaligus dalam bentuk multimedia maupun kemampuan interaktifnya, memberi pengaruh bagi Generasi Z pada rentang usia 12 – 27 tahun untuk menyukai media sosial. Pada akhirnya, kecanduan media sosial menjadikan mereka sangat sulit melepas diri dari digitalisasi dalam berbagai aplikasinya. Dengan melihat sisi positif digitalisasi, diharapkan Generasi Z dapat berkreatifitas untuk berkiprah dalam bidang Jurnalistik Online. (1) Memberi pemahaman kepada masyarakat, khususnya Generasi Z, tentang dampak negative digitalisasi dalam kehidupan, (2) Memberikan solusi untuk memperoleh sisi positif digitalisasi (3) Mengembangkan kreatifitas dan prestasi yang dapat diraih pada dunia digital, (4) Menghidupkan minat dan memaksimalkan potensi Generasi Z dalam mengolah tulisan, foto jurnalistik maupun pembuatan berita untuk media berbasis online. 
Kata kunci: Jurnalistik Online, Media Sosial, Digitalisasi, Generasi Z
Analisis Situasi

Sebagai generasi penerus, Generasi Z (selanjutnya disebut Gen Z) yang berusa dalam rentang 12 – 27 tahun menjadi tolak ukur keberhasilan kemajuan suatu bangsa. Ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki mereka menjadi bekal penting untuk menjalani kehidupan dan membangun bangsa. Paling tidak, untuk memajukan wilayahnya. 

Namun pada kenyataannya, Gen Z yang berusia 12 – 27 tahun ini malah terdampak kecanduan media sosial dengan segala ekses negatifnya. Mereka dapat menghabiskan waktu berjam-jam bersama gadget-nya sampai muncul istilah “Generasi Rebahan.”
Semua informasi dan apapun yang mereka cari, dapat ditemukan di gadget (utamanya ponsel) dengan mengakses internet. Banyak informasi sebagai pengaruh dari keberdaan Jurnalistik Online yang memungkinkan Gen Z menambah pengetahuan maupun keterampilan bermanfaat bagi kehidupannya, tetapi hanya sedikit yang melakukannya.
Mereka lebih memilih media sosial, sebagai salah satu media online yang dapat saling berbagi informasi ataupun menunjukkan eksistensi diri. Mereka dengan mudah berkomunikasi, berintreraksi, dan berbagi, termasuk membuat konten untuk berbagai platform dunia virtual dalam ragam media sosial.  
Digitalisasi, khususnya dalam konsep dunia virtual, telah membius Gen Z. Banyak fitur keren dapat digunakan di ponsel mereka, yang mempermudah untuk mendapatkan dengan bebas berbagai hal positif atau negatif tanpa batas ruang dan waktu.
Asik memang dan inilah penyebab kebablasan. Padahal terlalu banyak waktu yang dihabiskan mereka di depan layar, dapat menyebabkan timbulnya perasaan terisolasi, anti sosial dan berbagai masalah kesehatan mental lainnya.
Maka pengayaan pengetahuan dan keterampilan mereka sebagai solusi dari pengaruh negatif digitalisasi, menjadi penting untuk diberikan. Terutama pengetahuan dan ketrampilan jurnalistik online dalam lingkup ilmu komunikasi, yang pasti dibutuhkan dalam kehidupan. Selain diperlukan untuk memanfaatkan era digital, keterampilan ini juga dapat dimanfaatkan untuk kerja profesional yang memberikan penghasilan.

Karakteristik Media Online
Menurut Asep Syamsul M Romli (2018:37) mengatakan keunggulan media online dibandingkan dengan media konvensional, identik dengan karakteristik jurnalistik online. Antara lain:
· Multimedia, dapat memuat dan menyajikan beberapa format informasi sekaligus dalam bentuk teks, gambar, grafis, audio, animasi, maupun video secara bersamaan.

· Aktualitas, dipublikasikan secara real time (terkini) karena kemudahan dan kecepatan penyajian.

· Cepat, berita dapat di-posting/upload langsung di tempat kejadian peristiwa/acara dan langsung pula dapat diakses semua orang.

· Update, dapat dilakukan pembaruan/pemutakhiran informasi mapun perbaikan kesalahan redaksional.
· Kapasitas luas, dapat menampung banyak informasi sekaligus, tanpa dibatasi jumlah halaman.
· Fleksibiltas, penulisan, penyuntingan dan pemuatan informasi dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja.
· Jangkauan luas, dapat menjangkau pelosok maupun seluruh dunia, tanpa batas (borderless).
· Interaktif, dapat menerima tanggapan komentar (umpan balik) audiens secara langsung dan secara langsung pula dapat dijawab oleh pemilik konten/redaksi. 
· Terdokumentasi, informasi tersimpan secara otomatis dan dapat dipanggil/ditemukan kembali.
· Terhubung (hyperlinked), terhubung dengan informasi terkait melalui link, baik pada referensi maupun untuk pengayaan informasi.
Multimedia dan interaktif membuat keberadaan media online sangat sesuai dengan karakteristik Gen Z, yang lebih menyukai visualisasi dari konten dan bentuk komunikasi langsung yang mereka terima. 

Termasuk pada media sosial yang sangat mudah untuk kombinasikan konten dengan menggunakan banyak jenis media, akan mempermudah dalam menjelaskan informasi dan tak luput juga dalam menarik perhatian mereka.
Selain itu, Gen Z mempertimbangkan kepraktisan dan kemudahan dalam mengakses informasi, yang didukung adanya hypertext atau link guna mempercepat perpindahan saat mengakses informasi oleh pengguna. 

Selain itu, link ini juga biasa digunakan portal media untuk menyebarkan berita, baik yang langsung menghubungkan pembaca ke halaman berita mereka atau ke konten berita media mereka lainnya, seperti video di YouTube.
Oleh karena itu, media sosial menjadi media komunikasi yang lekat dengan kehidupan Gen Z. Berdasarkan laporan We Are Social, semakin muda usia maka semakin lama durasi dalam menggunakan media sosial. Instagram menjadi platform media sosial terfavorit bagi Gen Z. Persentasenya jauh melampaui platform media sosial lainnya, seperti Whatsapp, Facebook, dan TikTok.

Laporan tersebut mencatat, pada kelompok usia 16-24 tahun atau termasuk Gen Z rata-rata menggunakan media sosial dengan durasi terlama. Pada kategori perempuan di rentang usia ini rata-rata menghabiskan 193 menit per hari untuk bermain media sosial, sedangkan laki-laki selama 163 menit per hari (Vika Azkiya Dihni, Dilema Dua Sisi Media Sosial di Tangan Gen Z, Analisis Data Katadata.co.id, 29 Agustus 2022) 
Ada juga karakter media online yang menjadi kelemahannya, dibanding media konvensional (media cetak dan elektronik), di antaranya:
· Ketergantungan terhadap perangkat komputer dan koneksi internet

· Dapat dimiliki dan diperasikan oleh sembarang orang, termasuk mereka yang tidak memiliki ketrampilan menulis (jurnalistik) dengan cara meng-copy paste dari tempat lain

· Kecenderungan mata mudah lelah saat membaca informasi di media online, karena pengaruh radiasi layar dan pendaran LED yang membentuk huruf di layar

· Akurasi sering diabaikan akibat mengutamakan kecepatan tayang, termasuk soal data dan salah ketik (thypo).

Media online (terlebih media sosial) diragukan dari sisi kredibilitas audiens dan akurasi, mengingat sembarang orang dapat menggunakan media online tanpa perlu memiliki keterampilan menulis (jurnalistik).
Mengingat sebagian besar media sosial tidak memiliki aturan, kaidah dan sanksi terkait kredibilitas yang wajib dipatuhi penggunanya, maka tak sedikit Gen Z yang memilih media sosial untuk berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya. Meskipun terkadang yang terlihat di media sosial tidak selalu berbanding lurus dengan kehidupan nyata mereka.
Media sosial memang bisa membantu manusia terhubung satu sama lain. Banyak juga orang percaya, tanpanya kita akan terputus dari dunia. Semuanya memang jadi lebih mudah, tapi banyak juga sisi negatifnya. .

Kecanduan Media Sosial
Peneliti Sosial di Stanford, Robert Katz, menemukan stigma generasi yang terlalu dimanja dan “lunak” pada Gen Z, namun penilaian negatif itu berasal dari kesalahpahaman tentang proses tumbuh dewasa mereka dibandingkan dengan masa orang tua.

Apabila Generasi Milenial dianggap “pionir digital”, yang menjadi saksi awal mula teknologi dan media sosial. Gen Z lahir di dunia dengan inovasi teknologi puncak, dengan informasi yang dapat segera diakses dan media sosial semakin tersebar. 
Namun, media sosial tidak bisa dijadikan pengganti interaksi manusia di dunia nyata. Menurut para ahli, penggunaan media sosial yang berkepanjangan dan tidak sehat berkorelasi dengan timbulnya perasaan terisolasi, anti sosial dan masalah kesehatan mental.

Masuk dalam kategori usia anak hingga awal dewasa, bukanlah hal yang mengherankan ketika generasi ini mengalami kecanduan media sosial yang  dapat menimbulkan dampak buruk.
Kondisi ini terutama terjadi pada perempuan yang cenderung membandingkan hidupnya dengan orang lain, sehingga menimbulkan rasa insecure dan bahkan tak sedikit pula yang memikirkan sesuatu secara berlebihan atau overthinking.

Menurut Lucia Magis-Weinberg, MD, PhD, asisten profesor psikologi di University of Washington, kasus media sosial di atas dapat menyebabkan kebutuhan validasi dari orang lain yang terus menerus.
"Media sosial yang tidak permah tidur, akan menyebabkan penggunanya merasa tertinggal, sehingga memaksa penggunanya terus menerus memakainya. Ketika media sosial merampas waktu yang dibutuhkan untuk kesehatan kita, itulah saat kita perlu mengevaluasi penggunaan waktu kita," kata Lucia.
Menurut Associate Director of Clinical Training, Department of Psychology di University of Pennsylvania, Melissa Hunt, PhD dalam “The Pros and Cons of Social Media in Our Lives”, membatasi waktu di media sosial bisa memperbaiki suasana hati yang signifikan. Banyak juga para selebritis dunia yang memutuskan berhenti dari medsos demi kesehatan mental mereka.

Ia juga menambahkan bahwa sifat dari media sosial adalah bisa menjadi perhatian banyak orang. Orang harus mengatur apa yang mereka katakan atau posting, mengetahui bahwa jumlah mata yang tidak diketahui dapat melihatnya, dan diharapkan selalu merespons.

"Salah satu hal yang sering dilupakan orang, adalah jika produk itu gratis, padahal justru penggunanya adalah produk yang dijual," kata Hunt.

Nia Paramita Yusuf, seorang psikolog klinis, juga founder dan CEO Nia Talent Psychologist, mengulas kompleksitas hal ini.

Nia menyampaikan bahwasanya rasa ingin tahu akan berbagai hal menyelimuti kalangan usia ini, tak heran jika mereka menggemari kegiatan berselancar mencari informasi secara instan hingga merasa tak ingin melewatkan informasi serta tren terkini.

Hal ini bukanlah sesuatu yang keliru, karena kehidupan generasi ini tidak dapat dipisahkan dari aktivitas media sosial. Namun, hal tersebut dapat menjadi sebuah masalah, ketika pembatasan dan pengendalian diri mengakses media sosial diabaikan.

Ada beragam hal positif yang dapat diperoleh dari kegiatan bermedia sosial, tetapi ada pula tren-tren merugikan yang bersifat tidak baik dan menjerumuskan, namun seringkali seseorang tanpa pikir panjang melakukannya.
“Kadang seolah berlomba ingin jadi yang paling up to date, seseorang langsung membagikan berita atau informasi yang diterima tanpa terlebih dahulu memastikan kebenarannya. Hal seperti ini menjadikan kecanduan media sosial berdampak negatif, padahal niat awalnya baik tapi berujung pada kesalahan yang tidak disengaja,” jelas Nia.
Penggunaan media sosial pada Gen Z tidak serta-merta hanya memberikan dampak negatif. Namun, di satu sisi dampak positif yang didapatkan salah satunya untuk mengembangkan kreativitas mereka.

Sebuah survei yang digagas oleh Adobe dan Harris pada 2020 menemukan bahwa lebih dari setengah Gen Z  (56%) menganggap diri mereka kreatif. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan 44% dari mereka yang berusia di atas 24 tahun. 

Bahkan menjadi outlet inspirasi di antara Gen Z, yang 47% di antaranya mengatakan penggunaan media sosial membuat mereka lebih kreatif. 

Pengayaan Pengetahuan Jurnalistik

Salah satu cara untuk menjadi kreatif tersebut adalah dengan memperkaya pengetahuan Jurnalistik Online. 
Sebagai generasi baru dari Jurnalistik dipahami menjadi perkembangan baru dalam dunia media, yang dikenal sebagai new media, dengan informasi yang bisa di akses dimana saja dan kapan saja selama terhubung dengan internet. 
Tentu pada pelaksanaannya akan menjadi berbeda dengan Jurnalistik Konvensional, baik kriteria, syarat dan prosedurnya.

Secara sempit, Jurnalistik Online didefinisikan sebagai pelaporan fakta yang diproduksi dan disebarkan melalui internet, sedangkan dalam arti luas dipahami sebagai proses peliputan, penulisan dan penyebarluasan informasi aktual atau berita melalui internet.

Asep Syamsul M Romli (2018:17) juga menyampaikan 5 prinsip dasar dalam penulisan berita di media online, sekaligus menjadi prinsip dasar Jurnalistik Online, yang disebut BASIC.

· Brevity (Keringkasan), berita Online dituntut ringkas karena terkait konektivitas internet dan menyesuaikan dengan kehidupan manusia modern yang makin sibuk tetapi tetap ingin segera tahu informasi yang ada.
· Adaptability (Kemampuan Adaptasi), dengan kemajuan teknologi berita dapat disajikan dalam berbagai format dan cara melalui internet
· Scannability (Dapat Dipindai), dapat dicari dan disalin dengan mesin pencari, agar pembaca tidak merasa terpaksa dalam membaca informasi atau berita
· Interactivity (Interaktivitas), dapat komunikasi timbal balik dengan redaksi /pemilik akun dan membiarkan pembaca menjadi pengguna (user) sehgingga merasa dihargai dan senang membaca berita tsb.
· Community and Conversation (Komunitas dan Percakapan), Redaksi atau pemilik akun juga memberikan jawaban atas interaktivitas yang terjadi sehingga memuaskan pembaca dan karenanya akan mampu menjaring pembaca lebih banyak sebagai pribadi atau komunitas.

Dalam perspektif studi media, media online menjadi kajian teori new media. Termasuk di dalamnya juga media sosial, bila berisi informasi yang akurat dan sesuai kaidah jurnalistik tentunya.

Yang pasti, Gen Z memang cenderung menggunakan media sosial untuk mereka mengakses berita (35,2%) karena mereka sangat mempertimbangkan kepraktisan dan kemudahan dalam mengakses informasi. ©
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